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ABSTRAK 

 

 Peranan Lembaga Pengkajian Pangan Obat-Obatan dan Kosmetik Majelis 

Ulama Indonesia (LPPOM MUI) Provinsi Lampung dalam pelabelan halal pada 

prodak, inilah yang ditelitioleh penulis, adapun Dalam penulisan skripsi ini 

penulis menggunakan metode dan penelitian lapangan (field research) yaitu 

dengan melakukan wawancara dengan pihak yang berwenang di MUI Lampung, 

dengan pendekatan telaah pustaka (library research) untuk mentelaah data-data 

sekunder. Adapun dalam pemilihan sample penulis mengunakan metode 

 Purposive sampling atau peneliti menentukan kriteria mengenai responden mana 

saja yang dapat dipilih sebagai sampel, dengan kereteria yang sangat ketat, maka 

terpilihlah sample 4 dari jumlah dari poplasi 22 orang pengurus LPPOM MUI 

Provunsi Lampung. Berdasarkan hasil penelitian dipahami bahwa kedudukan 

hukum sertifikat halal pada produk makanan ketentuan hukumnya adalah untuk 

memberikan perlindungan hukum dan kepastian hukum bagi umat Islam dalam 

mengkonsumsi produk pangan maupun kosmetika yang berasal dari produsen. 

Majelis Ulama Indonesia sendiri bekerja sama LPPOM berupaya semaksimal 

mungkin untuk menetapkan sebuah produk itu halal atau tidak dengan melakukan 

penelitian terhadap bahan baku, bahan tambahan, tempat pengolahan bahkan 

transportasi yang digunakan untuk mengantar produk makanan, tempat penjualan, 

tempat pengolahan, clean dari babi. Sertifikasi halal itu pun hanya berlaku selama 

2 (dua) tahun sejak sertifikat itu diterbitkan, dan harus disertifikasi ulang lagi. 

Peran Majelis Ulama Indonesia dalam pemberian sertifikat dan label halal pada 

produk makanan adalah menetapkan fatwa tentang kehalalan produk makanan, 

obat-obatan dan kosmetika dilakukan oleh Komisi Fatwa setelah dilakukan audit 

oleh LPPOM MUI serta melaporkan kepada Komisi Fatwa tersebut. Laporan dari 

LPPOM MUI kemudian dibawa ke sidang Komisi Fatwa. Komisi Fatwa 

selanjutnya menetapkan halal atau tidaknya produk tersebut berdasarkan berita 

acara penelitian yang disampaikan LPPOM MUI. Setelah itu dilalui, barulah 

kemudian dikeluarkan sertifikasi halal kepada produk tersebut. Kendala dan 

upaya dalam pemberian sertifikat dan label halal pada produk makanan adalah 

terdapat pada masyarakat yang membuat produknya tersendiri yang biasanya 

tidak mengetahui dari bahan yang telah mereka pergunakan, dan selalu 

menganggap bahwa apa yang dibuat itu halal, tetapi belum tentu bahan atau alat 

yang dipergunakan halal. Upaya yang dilakukan LPPOM MUI adalah terus 

mensosialisasikan tentang jaminan halal. 
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MOTTO 

 

 

 

 

 

 

Artinya : “Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, 

daging babi, (daging hewan) yang disembelih atas nama 

selain Allah, yang tercekik, yang terpukul, yang jatuh, yang 

ditanduk, dan diterkam binatang buas, kecuali yang sempat 

kamu menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu) yang 

disembelih untuk berhala. Dan (diharamkan juga) mengundi 

nasib dengan anak panah, (mengundi nasib dengan anak 

panah itu) adalah kefasikan. Pada hari ini orang-orang kafir 

telah putus asa untuk (mengalahkan) agamamu, sebab itu 

janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah kepada-

Ku. Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu 

agamamu, dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan 

telah Ku-ridhai Islam itu jadi agama bagimu. Maka barang 

siapa terpaksa karena kelaparan tanpa sengaja berbuat dosa, 

sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang.(QS.Al-Maidah:3) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Agar tidak terjadi kesalahan didalam memahami isi skripsi ini 

penulis akan mencoba menguraikan istilah-istilah agar tidak terjadi 

kekeliruan didalamnya : 

Peranan menurut Poerwa Darminta adalah tindakan yang dilakukan 

seseorang atau sekelompok orang dalam suatu peristiwa.
1
 Jadi berdasarkan 

pendapat diatas, peranan merupakan tindakan yang dilakukan individu 

atau sekelompok manusia dalam suatu peristiwa, peranan juga merupakan 

perangkat tingkah laku yang diingintakan dan tehitung yang dimiliki oleh 

individu atau sekelompok manusia  dalam menjalin kerjasama yang 

harmonis. 

LPPOM MUI merupakan singkatan dari Lembaga Pengkajian 

Pangan, Obat-obatan, dan Kosmetika Majelis Ulama Indonesia, disingkat 

menjadi LPPOM MUI
2
, adapun LPPOM MUI yang peneliti maksud dalam 

penelitian ini adalah LPPOM MUI Provinsi Lampung. 

Label Halal Produk merupakan suatu fatwa yang dikeluarkan 

secara  tertulis oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI),  yang menerangkan 

kehalalan suatu barang atau produk yang sesuai dengan ketentuan yang 

diperbolehkan atau syari'at Islam. Label Halal ini merupakansyarat untuk 

mendapatkan izin pencantuman label halal pada sebuah barang atau 

produk pangan, obat-obatan, dan kosmetika. 

                                                             
1
DahlanIshaq, PengantarManajemen, (Bandung :InsanPustka, 2000),h.54.   

2
MajelisUlama Indonesia, PedomanUmum MajelisUlama Indonesia (Jakarta : MUI 

Pusar, 2008),h.9 
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Jadi maksud dalam penelitian ini ialah menyoroti peran atau 

tindakan LPPOM MUI Provinsi Lampung dalam pelabelan halal pada 

barang atau produk seperti obat-obatan, pangan, dan kosmetika sehingga 

sampai menyantumkan label halal pada sebuah produk.  

 

B. Alasan Memilih Judul 

Jadi yang melatarbelakangin pemilihan judul ini atau alasan 

pemilihan judul dalam penelitian ini adalah berikut: 

1. Permasalahan ini menarik untuk diteliti karena berhubungan dengan 

aktivitas Dakwah Islam dan sesuai dengan jurusan penulis yang 

berbasis manajemen. Juga penelitian dapat dijangkau penulis, baik dari 

segi dana, waktu maupuntenaga. 

2. Permasalahan ini menarik untuk diteliti karena permasalahan ini belum 

pernah diteliti khususnya Peran Majelis Ulama Indonesia Provinsi 

Lampung dalam menetapkan Label Halal pada Produk, sehingga 

penulis akan mengetahui juga memberikan keamanan bagi masyarakat 

bagaimana proses dalam memberikan label halal sehingga orang tidak 

ragu untuk menggunakan atau mengkonsumsi prodak tersebut. 

 

C. Latar Belakang Masalah 

Dunia khususnya Indonesia hari ini, mengalami kemajuan dalam 

bidang ilmu pengetahuan dan teknologi, tidak hanya itu keberhasilan 

dalam  pembangunan akhir-akhir ini telah, merambah seluruh aspek 

bidang kehidupan umat manusia. tidak membawa berbagai kemudahan, 
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kebahagiaan dan kesenangan, melainkan juga menimbulkan sejumlah 

persoalan. Aktivitas baru yang beberapa waktu lalu tidak pernah dikenal, 

atau bahkan tidak pernah terbayangkan, kini hal itu menjadi kenyataan. Di 

sisi lain, kesadaran keberagaman umat Islam di berbagai negeri, termasuk 

di Indonesia, pada dewasa terakhir ini, semakin subur tumbuh juga 

meningkat. Sebagai konsekoensi yang logis, setiap timbul permasalahan, 

persoalan, dan penemuan, maupun aktivitas baru, sebagai produk dari 

kemajuan tersebut, oleh sebab itu, umat senantiasa bertanya-tanya 

bagaimana, kedudukan hal tersebut dalam pandangan dan hukum Islam. 

Salah satu persoalan yang cukup mendesak, Umat hadapi ialah 

membanjirnya produk hususnya  makanan. Umat, tentu akan sejalan 

dengan ajaran Islam, memanfaatkan produk-produk yang akan dikonsumsi 

tersebut tentu harus dijamin kehalalan dan kesuciannya. Menurut ajaran 

Islam, mengkonsumsi yang halal dan suci serta baik, merupakan perintah 

agama yang utama dan hukumnya wajib.
3
  

Cukup banyak  ayat serta hadis yang  menjelaskan hal tersebut, 

diiantaranya ialah, dalam Ayat Al-Quran surat Al-Baqarah : 168 yang 

berbunyi : 

 

: 

 

 

                                                             
3
Departemen Agama R.I, Sistemdan Prosedur Penetapan Fatwa Produk Halal MUI, 

Bagian ProyekSarana Dan Prasarana Produk Halal Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat 
Islam dan Penyelenggaraan Haji (Jakarta : Depertemen Agama RI, 2003),h.1 
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“Hai sekalian manusia makanlah yang halal lagi baik dari apa yang 

terdapat dari bumi dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah 

syaitan, karena sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu”
4
 

Juga dalam Ayat Al- Quran surat Al-Maidah :88 

 

  

 

 

Artinya : “Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari yang 

Allah telah rezkikan kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu 

beriman kepada-Nya”. 

Ayat-ayat diatas, bukan saja menerangkan bahwa mengkonsumsi 

yang halal hukumnya wajib. Namun merupakan perintah agama  juga 

menunjukkan bahwa hal tersebut merupakan, salah satu bentuk 

perwujudan dari seorang hamba atas rasa syukur dan keimanan kepada 

Allah SWT. Sebaliknya, mengkonsumsi yang haram (tidak halal), 

dipandang sebagai mengikuti ajaran syaitan. Juga mengkonsumsi yang  

haram menyebabkan segala amal ibadah yang, dilakukan tidak akan 

diterima oleh Allah SWT.
5
 

Dari uraian di atas jelaslah,  bahwa permasalahan  halal serta 

haram bagi umat Islam sangatlah, urgen dan besar artinya. Oleh karena itu 

diterima atau tidaknya suatu amal ibadah kita kepada Allah SWT sangat, 

                                                             
 

4
Al-Qur’an Terjemah  (Jakarta : Depertemen Agama R.I, 2004).h.72.

 

 
5
Op.cit, h.2
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bergantung pada kehalalan segala apa yang kita dikonsumsi dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Maka wajar jika  permasalahan  tersebut,  mendapat perhatian dari umat 

Islam, yang mana ini menyangkut kehidupan di dunia dan akhirat, di dunia 

kesehatan badan juga fisik, di akhirat ketentraman diterimanya di sisi 

Allah SWT dengan baik karena bersih dari sesuatu yang haram.   

Dalam sebuah hadist dikatakan,  yang artinya adalah sebagai 

berikut: “Yang halal itu sudah jelas dan yang haram pun juga sudah jelas 

akan tetapi dalam hadist itu pun disebutkan cukup banyak hal yang samar-

samar (syubhat), yang status hukumnya, apakah ia halal ataukah haram, 

tidak diketahui oleh banyak orang. (HR. Muslim).
6
 

 
Oleh sebab itu, produk-produk baik olahan, atau makanan, juga 

minuman, serta obat-obatan, maupun kosmetika. Ini semua dapat 

dikategorikan dalam kelompok  musytabihat atau yang lebih terkenal 

dengan istilah syubhat, apa lagi  jika.  produk tersebut berasal dari negri 

yang mayoritas penduduknya beragama non muslim. Sekalipun, bahan-

bahanya  berupa bahan baku yang suci dan halal. 

Sebab bisa terjadi, kemungkinan dalam proses pengelolaan dan  

pembuatannya, menggunakan atau  tercampur bahan-bahan yang 

diharamkan atau tidak suci. Dengan demikian, produk-produk olahan 

tersebut bagi umat  Islam jelas bukan persoalan sepele, tetapi merupakan 

persoalan besar dan serius. Terlebih lagi jika mengingat lanjutan hadits 

diatas yang menyatakan bahwa “Barangsiapa yang terjerumus kedalam 

syubhat, ia termasuk kedalam yang haram” maka, wajarlah jika umat 

Islam sangat berkepentingan untuk mendapat ketegasan tentang status 

                                                             
              

6
Op.cit. h.5
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hokum produk-produk tersebut, sehingga apa yang akan mereka 

konsumsi tidak menimbulkan keresahan dan keraguan. 

Semua persoalan-persoalan tersebut harus segera mendapat 

jawabannya.  Apa bila membiarkan persoalan ini tanpa jawaban, 

membiarkan umat dalam keadaan kebingungan atau ketidak pastian 

hukum baik seca rasyar’i maupun juga secara i’tiqadi. Atas dasar itu 

semua, Ulama-ulama dituntut untuk, sesegera mungkian  mampu 

memberikan jawaban, berupaya menghilangkan keresahan umat pada, 

kepastian ajaran agama  Islam berkenaan dengan, persoalan yang 

dihadapi, terutama mengenai produk-produk yang akan dikonsumsi.
7
 

Permasalahan yang muncul di masyarakat yang membuat gelisah 

dan rasa khawatir karena membanjirnya produk makanan di Provinsi 

Lampung serta banyaknya isu yang berkembang di masyarakat baik 

melalui media masaatau media cetak, bahwa banyaknya pedagang 

makanan yang melakukan perbuatan curang, yaitu dengan mencampurkan 

bahan makanan yang tidak boleh dikonsumsi atau haram menuru umat 

Islam kedalam bahan baku makanan. Misalnya isu yang berkembang 

terkait pencampuran daging babi kedalam bahan mentah yang akan 

diolah menjadi bakso.
 

 
Untuk mengenai hal ini, dan untuk menjadikan masyarakat tenang 

dan tidak gelisah atas makanan yang dikonsumsinya maka pihak  

Ma’jelis Ulama Indonesia Provinsi Lampung mengeluarkan sertifikat 

                                                             
                 

7
Op.cit. h.6
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halal’ untuk menentramkan batin yang mengkonsumsinya serta 

memberikan rasa aman pada masyarakat. 

Salah satu organisasi dan lembaga dakwah seperti Majelis Ulama 

Indonesia atau yang disingkat MUI mempunyai peran dalam 

menyelesaikan masalah ini, dan mengupayakan agar masalah ini tidak 

menjadi masalah yang serius dalam masyarakat, karena halini mampu 

menimbulkan konflik dan keresahan pada masyarakat. 

 
Majelis Ulama Indonesia memiliki peran khusus dalam member 

pencerahan terhadap masyarakat. Untuk menjalankan fungsi dari MUI 

tersebut maka komisi Fatwa adalah komisi yang berperan dalam 

menetapkan fatwa halal bagiumat dan memberikan pemahaman terhadap 

umat agar tidak terjadi koflik di lingkungan masyarakat yang berkenaan 

dengan masalah produk-produk makanan. 

 
Dewasa ini, dapat dilihat fenomena-fenomena yang terjadi di 

masyarakat, mengenai produk-produk makanan yang tidak sesuai dengan 

prosedur produk halal baik dipandang secara kesehatan maupun menurut 

syariat Islam diantaranya kasus bakso yang dicampur dengan daging babi, 

makanan yang mengandung zat-zat kimia yang berbahaya, 

penyembelihan yang tidak sesuai dengan syariat Islam, menyatukan 

tempat bahan yang halal dengan tempat yang haram, menggunakan 

alcohol untuk membersihkan tempat produksi, produk makanan yang 

sudah kadaluarsa, produk-produk makanan yang tidak berlebelkan halal 

Majelis Ulama Indonesia. 
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Melihat penomena yang terjadi di masyarakat Provinsi Lampung 

seperti yang dikemukakan diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Peranan Lembaga Pengkajian Pangan Obat-

Obatan dan Kosmetik Majelis Ulama Indonesia (LPPOM MUI)  Provinsi 

Lampung Pada Label Halal Sebuah Produk”. 

 

D. Rumusan Masalah 

Adapun yang menjadi rumusan masalah pada penelitian yang 

penulis teliti adalah : 

1. Bagaimanakah, Peranan Majelis Ulama Indonesia Provinsi 

Lampungdalam menetapkan label halal pada sebuah Produk ? 

2. Apa saja faktor yang mempengaruhi Peranan Majelis Ulama Indonesia 

Provinsi Lampung dalam menetapkan label halal pada  produk? 

 

E. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1.Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui Peranan Majelis Ulama Indonesia Provinsi 

Lampung dalam menetapkan label halal padaProduk. 

b. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi Peranan Majelis Ulama 

Indonesia Provinsi Lampung pada pelabelan produk yang halal. 

 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian dapat dikemukakan sebagai berikut: 



9 
 

 
 

a. Kegunaan Teoritis 

1) Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumbangsih pemikiran dan 

bahan masukan kepada Majelis Ulama Indonesia Provinsi 

Lampung. 

2) Sebagai bentuk penambah wawasan bagi penulis dan pembaca 

tentang Peranan Majelis Ulama Indonesia Provinsi Lampung 

dalam menetapkan label halal pada sebuah Produk.  

b. Kegunaan Praktis 

1) Sebagai salah satu syarat untuk, memperoleh Gelar Serjana 

Sosial pada Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi jurusan 

Manajemen Dakwah Universitas Islam Negri Raden Intan 

Lampung. 

2) Sebagai bahan masukan bagi instansi yang diharapkan biasa 

menjadi sumbangan pemikiran tentang Peranan Majelis Ulama 

Indonesia Provinsi Lampung dalam menetapkan label halal 

produk makanan. 

3) Bagi peneliti,  dapat memberikan wawasan serta pengalaman 

dalam menerapkan ilmu pengetahuan yang diperoleh selama 

mengikuti perkuliahan. 

 

F. Metode Penelitian 

Agar penelitian ini dapat dilaksanakan secara objektif,sistematis 

dan mendapatkanhasilyang optimal, maka perlu beberapa metode 

penelitian sebagai berikut : 
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1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

 Adapun, metode yang akan  dipakai pada penelitian ini ialah 

teknik lapangan merupakan, penelitian yang mengamati dan 

mempelajari secara intensif latar belakang keadaan terkini dan 

berinteraksi secara langsung terhadap objek
8
, objek yang ada di 

MUI Provinsi Lampung. 

b. Sifat Penelitian 

Dilihat dari sifatnya, penelitian ini merupakan, penelitian 

yanag bersifat deskriptif. Penelitian deskriptif ialah penelitian yang 

hanya melukiskan dan memaparkan, serta menuliskan juga 

melaporkan suatu keadaan yang ada, suatu objek atau suatu 

peristiwa tanpa menarik kesimpulan umum.
9
 Dalam penelitian ini 

akan dipaparkan bagaimanaperanan MUI Provinsi Lampung dalam 

melakukan pengawalan pelabelan label halal. 

 

2. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

 Populasi merupakan, keseluruhan subjek penelitian. yaitu 

seluruh pengurus MUI Provinsi Lampung. Populasi ini bersifat 

informen yang manaada syarat yang harus dipenuhi sebagai 

informen
10

. Populasi pada penelitian ini berjumlah 22 orang.  

                                                             
 

8
Suharsini Arikunto,“Dasar-dasar Research”, ( Bandung: Tarsito,1995), h.58 

 
9
LexiJ.Moeloeng,“Menotodologi Penelitian Kualitatif” ,(Bandung:PT. Remaja Rosda 

Karya, 2001),h.3. 
10

Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta:PT.Adi Ofset, 1991),h.220 
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b. Sampel 

Sampel ialah  wakil atau sebagian dari populasi akan diteliti, 

yang di anggap dapat mengambarkan populasinya.
11

 Dalam 

pelaksanaannya penulis menggunakan purposive sampling, yaitu 

“Sample yang dilakukan dengan mengambil orang-orang yang 

terpilih oleh peneliti menurut ciri- cirri spesifik yang dimiliki oleh 

sample”.
12

 

Sampel dalam penelitian ini adalah pengurus LPPOM-MUI 

Provinsi Lampung, untuk sampel harus memiliki syarat yaitu : 

a. Sudah Menjadi pengurus minimal 6 tahun di LPPOM-MUI 

Provinsi Lampung. 

b. Pengurus Aktif dalam berbagai kegiatan di LPPOM-MUI 

Provinsi Lampung. 

c. Pengurus Aktif yang selalu berkontribusi dalam setiap kegiatan 

LPPOM-MUI Provinsi Lampung. 

d. Pengurus LPPOM-MUI Provinsi Lampung bidang pelabelan halal 

pada sebuah produk. 

Jadi sample dalam penelitian ini terdiri dari empat orang diantaranya 

adalah : 

1) 1 Orang Dewan Pembina LPPOM-MUI Provinsi Lampung. (Dr. KH. 

Khairuddin Tahmid, MH) 

                                                             
11

Sudjna, Metode Statistik, (Bandung: Tarsiti,2002),h.6. 
12

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Reneka 

Cita, 1989),h.127   
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2) 1 Orang DirekturDewan Pelaksana (Dr. Ir. Yaktiworo Indriani, 

M.sc.) 

3) 1 Orang Bidang Pengkajian dan Penelitian (Ir. Susilawati, MS) 

4) 1 Orang Bidang Sosialisasi dan Informasi Halal (Dr. Sunandjak 

Agung Wiwaha). 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data penelitian lapangan akan melalui tahapan 

seperti sebelum memulai pengumpulan data peneliti terlebih dahulu 

observasi baik menyangkut tempat penelitian,maupun mempersiapkan 

baik yang menyangkut instrumen penelitian.tahap pengumpulan data 

lapangan dibagi 3 bagian yaitu memahami lokasi penelitian dan 

mempersiapkan diri untuk memulai penelitian,memasuki lokasi 

penelitian,serta berperan dalam mengumpulkan data yang sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan. Karena penelitian ini termasuk penelitian 

kasus, maka sumber data yang dipergunakan dan diperoleh dari 

dokumentas dan wawancara.
13

 yang berhubungan denganperanan 

LPPOM-MUI Provinsi  Lampung dalam proses pelabelan halal pada 

sebuah produk. Adapun teknik yang akan dilakukan seperti : 

1. Wawancara 

Wawancara merupakan sumber informasi studi kasus yang 

sangat penting, karena studi kasus berkenaan dengan 

manusia/kemanusiaan. Adapun wawancara yang digunakan adalah 

                                                             
13

Ibid.h.224 
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personal interview
14

.  Dalam peneliti ini penulis akan mencoba 

mewawancarai sample yang telah ditentukan untuk mendapatkan 

informasi dari pihak LPPOM-MUI Provinsi  Lampung dengan 

menggunakan metode wawancara tidak tersetuktur.  

Wawancara tidak tersetruktur merupakan wawancara yang 

bersifat acak tetapi memegang teguh esensi yang akan digali 

permasalahanya.
15

 Metode ini, digunakan untuk mengumpulkan data 

dengan, melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematis. 

Dalam penelitian ini terhadap pengurus LPPOM-MUI Provinsi 

Lampung dengan metode pokok wawancara tidak tersetruktur. 

2. Observasi  

  Observasi yang digunakan adalah non-partisipasi. Peneliti non-

partisipasi langsung kelokasi penelitian dengan tujuan mendapatkan data 

tentang apa yang dicari tanpa ikut serta didalamnya,
16

 yang berhubungan 

dengan peranan LPPOM-MUI Provinsi Lampung dalam proses pelabelan 

halal pada sebuah produk. Dalam penelitian ini,peneliti bersifat non-

partisipan dimana,pada saat penelitian di LPPOM-MUI Provinsi Lampung 

dalam observasi peneliti dapat mendapatkan data-data dari pihak LPPOM-

MUI Provinsi Lampung. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi dalam penelitian lapangan, yang akan dilakukan pada 

penelitian ini sangatlah berguna, seperti mengumpulkan informasi yang 

                                                             
 

14
Rahmat Kriyanto, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta : Kencana Perdana Media 

Grup: 2010),Cet.ke-5, h.100. 

 
15

Ibid: h. 102 
16

Lexy.Moleong,MetodePenelitianKualitati,(Bandung :RemajaRosdaKarya, 2008),h.221. 
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berbentuk dokumen yang sangat relevan, karena itu tipe informasi ini bisa 

menggunakan berbagai bentuk, dijadikan sebagai sumber data yang 

eksplisit
17

. Adapun jenis-jenis dokumen tersebut seperti 

surat,pengumuman resmi, penelitian yang sama, kliping-kliping yang 

barus dan artikel yang muncul di media masa, maupun laporan peristiwa 

lainya. 

Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini berupa foto-foto 

dan surat atau bukti suatu peristiwa. Dokumentasi ini digunakan untuk 

mempermudah dalam mengecek kebenaran suatu peristiwa, sehingga suatu 

penelitian menjadi valid adanya, pada kesempatn ini dokumentasi yang 

berhubungan dengan proses LPPOM-MUI Provinsi Lampung dalam 

pelabelan halal pada sebuah produk. 

4. Tehnik Analisis 

Setelah data terkumpul kemudian data diolah lalu dianalisa, sehingga 

pada tahapan selanjutnya adalah kesimpulan. Dalam penganalisisan data 

metode kualitatif, sebagai salah satu prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif, baik  berupa kata-kata atau lisan dari orang-

orang dan perilaku yang dapat diamati.
18

 

Metode kualitatif berusaha mengungkap berbagai keunikan terdapat 

dalam individu, kelompok, masyarakat dan/atau organisasi dalam 

kehidupan sehari-hari secara menyeluruh,rinci dan dapat dipertanggung 

jawabkan secara ilmiah.
19

dalam hal ini akan diterapkan pada penelitian 

                                                             
17

Ridwan, MetodeRiset,( Jakarta:,RinekaCipta: 2004),h.104. 
18

Sutrisno Hadi Metodologi Riset,Op.cit,h.136. 
19

Surmadi Suyyabrata, Metode Penelitian. (Jakarta: Rajawali Pres,1990).h.32 
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peranan LPPOM-MUI Provinsi Lampung dalam pelabelan halal pada 

sebuah produk. 

Metode kualitatif,
20

 adalah sebagai prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata atau lisanLPPOM-

MUI Provinsi Lampung. Penarikan kesimpulan berdasarkan pada 

kesimpulan umum menuju kesimpulan khusus atau induktif,Untuk 

mengetahuiperanan LPPOM-MUI Provinsi Lampung dalam pelabelan 

halal pada sebuah produk. 

5. Teknik Data 

Untuk memperoleh kesimpulan yang, akurat atau paling tidak 

mendekati kebenaran. Maka penulis menggunakan alur pemikiran metode 

deduktif. Metode dekduktif yakni, suatu pola pemahaman yang dimulai 

dengan mengambil kaidah-kaidah yang bersifat umum ke bersifat khusus, 

untuk mendapatkan kesimpulan pengetahuan,
21

 yang berkaitan dengan 

peranan LPPOM-MUI Provinsi Lampung dalam pelabelan halal pada 

sebuah produk. 

 

                                                             
20

Husaini Umar dan Purnomo Setiadi, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2009), h.69. 
21

Lexy J.Moleong, Op. cit, h. 248. 
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BAB II 

PERANAN DAN PRODUK LABEL HALAL 

A. PERANAN 

1. Pengertian Peran 

 Peran diartikan sebagai perangkat tingkah yang diharapkan 

dimiliki oleh orang yang berkedudukan dimasyarakat. Kedudukan 

dalam hal ini diharapkan sebagai posisi tertentu di dalam masyarakat 

yang mungkin tinggi. Sedang-sedang saja atau rendah. Kedudukan 

adalah suatu wadah yang isinya adalah hak dan kewajiban 

tertentu.sedangkan hak dan kewajiban tersebut dapat dikatakan sebagai 

peran.oleh karena itu, maka seseorang yang mempunyai kedudukan 

tertentu dapat dikatakan sebagai pemegang peran (role accupant). 

Suatu hak sebenarnya merupakan wewenang untuk berbuat atau tidak 

berbuat, sedangkan kewajiban adalah beban atau tugas.
1
 

Secara sosiologis peranan adalah aspek dinamis yang berupa 

tindakan atau perilaku yang dilaksanakan oleh seseorang yang 

menempati atau memangku suatu posisi dan melaksanakan hak-hak 

dan kewajiban sesuaian dengan kedudukannya. Jika seseorang 

menjalankan peran tersebut dengan baik, dengan sendirinya akan 

berharap bahwa apa yang dijalankan sesuai dengan keinginan diri 

lingkugannya. Peran secara umum adalah kehadiran di dalam 

menentukan suatu proses keberlangsungan.
2
 Peranan merupakan 

dinamisasi dari statis ataupun penggunaan dari pihak dan kewajiban 

                                                             
 

1
R. Sutyo Bakir, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Tanggerang: Karisma 

Publishing Group, 2009), h.348 

 
2
Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta : Rajawali Press, 

2002),h.242  
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atau disebut subyektif. Peran dimaknai sebagai tugas atau pemberian 

tugas kepada seseorang atau sekumpulan orang.peranan memiliki 

aspek-aspek sebagai berikut: 

1) Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi 

atau seseorang dalam masyarakat.peranan dalam arti ini 

merupakan rangkaian peraturan yang membimbing seseorang 

dalam kehidupan masyarakat. 

2) Peranan adalah suatu konsep perihal yang dapat dilakukan oleh 

individu dalam masyarakat sebagai organisasi. 

3) Peranan juga dapat diartikan sebagai perilaku individu yang 

penting bagi struktur sosial masyarakat.
3
 

2. Jenis-Jenis Peranan  

Jenis-jenis peran adalah sebagai berikut :
4
  

a. Peranan normatif adalah peran yang dilakukan seseorang atau 

lembaga yang didasarkan pada seperangkat norma yang dilakukan 

berlaku dalam kehidupan masyarakat. 

b. Peran ideal adalah peranan yang dilakukan oleh seseorang atau 

lembaga yang didasarkan pada nilai-nilai ideal atau yang 

seharusnya dilakukan sesuai dengan kedudukannya didalam suatu 

sistem.  

c. Peran faktual adalah peranan yang dilakukan seseorang atau 

lembaga yang didasarkan pada kenyataan secara kongkrit 

dilapangan atau kehidupan sosial yang terjadi secara nyata. 

                                                             
 

3
 Ibid. h. 242 

 
4
 Ibid. h. 243 
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3. Teori Peranan 

Teori peran adalah sebuah teori yang digunakan dalam dunia 

sosiologi, psikologi dan antropologi yang merupakan perpaduan 

berbagai teori, orientasi maupun disiplin ilmu. Teori peran berbicara 

tentang istilah “peran” yang biasa digunakan dalam dunia teater, 

dimana seorang aktor dala teater harus bermain sebagai tokoh tertentu 

dan dalam posisinya sebagai tokoh itu ia diharapkan untuk berprilaku 

secara tertentu. Posisi seorang aktor dalam teater dinalogikan dengan 

posisi seseorang dalam masyarakat, dan keduanya memiliki kesamaan 

posisi.
5
 

Sedangkan peranan sendiri ialah peran yang telah melekan baki 

yang telah dilakukan ataupun belum dilakukan, yang mana, Peran 

diartikan pada karakterisasi yang disandang untuk dibawakan oleh 

seorang aktor dalam sebuah pentas drama, yang dalam konteks sosial 

peran diartikan sebagai suatu fungsi yang dibawakan seseorang ketiska 

menduduki suatu posisi dalam struktur sosial. Peran seorang aktor 

adalah batasan yang dirancang oleh aktor lain, yang kebetulan sama-

sama berada dalam satu penampilan/ unjuk peran (role perfomance).
6
 

Dari paparan diatas tersebut dapat disimpulkan bahwa teori 

peran adalah teori yang berbicara tentang posisi dan prilaku seseorang 

yang diharapkan dari padanya tidak berdiri sendiri, melainkan selalu 

berada dalam kaitannya dengan adanya orang- orang lain yang 

                                                             
 

5
Sarlito Wirawan Sarwono, Teori- Teori Psikologi Sosial, (Jakarta: Rajawali Pers, 

2015),h.215  

 
6
Edy Suhardono, Teori Peran (Konsep, Derivasi dan Implikasinya),(Jakarta: PT 

Gramedia Pustaka Utama, 1994), h. 3 
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berhubungan dengan orang atau aktor tersebut. Pelaku peran menjadi 

sadar akan struktur sosial yang didudukinya, oleh karena itu seorang 

aktor berusaha untuk selalu nampak “mumpuni” dan dipersepsi oleh 

aktor lainnya sebagai “tak menyimpang“ dari sistem harapan yang ada 

dalam masyarakat.
7
 

Aspek-aspek Peran Biddle dan Thomas membagi peristilahan 

dalam teori peran dalam empat golongan, yaitu:
8
 

1. Orang- orang yang mengambil bagian dalam interaksi sosial. 

2. Perilaku yang muncul dalam interaksi tersebut. 

3. Kedudukan orang- orang dalam perilaku. 

4. Kaitan antara orang dan perilaku 

Orang Yang Berperan Berbagai istilah tentang orang- orang 

dalam teori peran. Orang-orang yang mengambil bagian dalm interaksi 

sosial dapat dibagi dalam dua golongan sebagai berikut : 

a. Aktor atau pelaku, yaitu orang yang sedang berprilaku menuruti 

suatu peran tertentu. 

b. Target (sasaran) atau orang lain, yaitu orang yang mempunyai 

hubungan dengan aktor dan perilakunya. 

Aktor maupun target bisa berupa individu ataupun kumpulan 

individu (kelompok). Hubungan antara kelompok dengan kelompok 

misalnya terjadi antara sebuah paduan suara (aktor) dan pendengar 

(target).Biasanya istilah aktor diganti dengan person, ego, atau 

                                                             
 

7
Ibid, h.4 

 
8
Ibid, h.5 
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self.Sedangkan target diganti dengan istilah alter-ego, ego, atau non-

self.
9
 

Dengan demikian dapat dilihat bahwa sebenarnya teori peran 

digunakan untuk menganalisis setiap hubungan atara dua orang atau 

banyak orang. Menurut cooley dan Mead, hubungan antara aktor dan 

target adalah untuk membentuk identitas aktor (person, ego, self) yang 

dalam hal ini dipengaruhi oleh penilaian atau sikap orang- orang lain 

(target) yang telah digeneralisasikan oleh aktor. Secord dan Backman 

berpendapat bahwa aktor menempati posisi pusat tersebut (focal 

position), sedangkan target menempati posisi padanan dari posisi pusat 

tersebut (counter position).Maka dapat dilihat bahwa, target dalam 

teori peran berperan sebagai pasangan (partner) bagi aktor. 

 

B. PRODUK  DAN LABEL HALAL 

1. Pengertian Produk 

Produk adalah segala sesuatu yang dapat ditawarkan ke pasar 

untuk mendapatkan perhatian, dibeli, dipergunakan, atau dikonsumsi 

dan yang dapat memuaskan kebutuhan.Perencanaan produk harus 

memikirkan produk pada tiga tingkat.
 10

 Tingkatan yang paling dasar 

adalah produk inti yang ditunjukkan untuk menjawab pertanyaan: apa 

yang sebenarnya dibeli oleh pembeli. Produk ini terdiri dari jasa untuk 

memecahkan masalah atau manfaat inti yang dicari konsumen ketika 

mereka membeli suatu produk. 

                                                             
 

9
Ibid, h. 216  

 
10

Thamrin Abdullah dan Francis Tantri, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: PT. 

Raja Grafindo Persada, 2012), h.153. 
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Secara konseptual, produk adalah pemahaman subyektif dari 

produsen atas sesuatu yang bisa ditawarkan sebagai usaha untuk 

mencapai tujuan organisasi melalui pemenuhan kebutuhan dan 

keinginan konsumen, sesuai dengan kompetensi dan kapasitas 

organisasi serta daya beli pasar.
11

 

 

 

 

 

 

    Gambar : Pengertian Produk. 

Perencanaan produk yang kedua yaitu produk aktual disekitar 

produk inti. Produk aktual mungkin mempunyai lima macam 

karakteristik yaitu : tingkat mutu, sifat, desain, nama merek, dan 

kemasan. Perencanaan produk yang ketiga harus menyusun produk 

tambahan disekitar produk inti dan produk aktual dengan menawarkan 

tambahan servis dan manfaat bagi konsumen.
12 

Konsep yang paling penting untuk mendukung kegiatan-

kegiatan pengembangan produk adalah hipotesa tentang product life 

cycle (siklus kehidupan produk).Dengan beberapa tahap diantaranya 

perkenalan, pertumbuhan dan kemunduran.
13 

Jika produk belum 

                                                             
11

Fandy Tjiptono, Strategi Pemasaran, (Yogyakarta : CV ANDI OFFSET, 2008), h. 95. 
12

Abdullah dan Tantri,  Op.Cit.h. 154.
 

13
Basu Swastha dan Irawan, Manajemen Pemasaran Modern, Yogyakarta : Liberty, 2008, 

h. 182. 
13

Ibid, h. 221.
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diketahui oleh umum, titik berat marketing mix perusahan adalah pada 

promosi.Dalam hal ini promosi yang dilakukan ditujukan untuk 

memberitahu atau mendorong calon pembeli untuk mencoba 

produknya. 

Dengan meningkatkan penjualan selama tahap pertumbuhan, 

titik beratnya beralih kepada usaha untuk membuka saluran distribusi 

baru.Produk-produk yang berada dalam tahap kemunduran sering 

perlu didesain kembali atau dikurangi ongkosnya sehingga tetap dapat 

memberikan kontribusi pada perusahaan. Jika produk-produk tersebut 

sudah tidak menguntungkan lagi, perusahan harus memutuskan 

apakah akan terus mempertahankannya meskipun rugi atau 

meninggalkan untuk mengganti dengan produk lain yang lebih 

menguntungkan.
14 

Dalam kenyataannya dapat terjadi bahwa masing-masing tahap 

dalam siklus kehidupan produk itu menjadi lebih pendek karena para 

pesaing selalu mengikuti jejak perusahaan dengan meniru produknya 

atau dapat pula dengan memperkenalkan merek mereka pada harga 

yang rendah. Hal ini dapat menyebabkan turunnya margin keuntungan 

dan market share bagi perusahaan (penemu produk baru).
 

2. Jenis-Jenis Produk 

Produk yang harus disiapkan bagi konsumen tersebut dapat dibagi 

menjadi 2 macam yaitu : 
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1) Produk yang berwujud (9angible Product) 

Produk yang berwujud disebut “barang” atau “goods”. 

Barang yang berwujud ini dapat dibagi menjadi 2 macam yaitu :
15

 

a. Barang Konsumsi (Customer Goods). Barang konsumen ini 

adalah barang yang dibeli oleh konsumen untuk memenuhi 

kebutuhannya dan akan dikonsumsikannya sendiri beserta 

anggota keluarganya. 

b. Barang industri (Industrial Goods). Barang industry tau barang 

industrial adalah barang yang dibeli oleh konsumen untuk 

menjalankan industry atau usahabisnisnya dan bukan untuk 

dikonsumsikannya sendiri beserta keluarganya.Barang 

konsumsi dapat dibedakan menjadi 3 macam : pertama, barang 

kebutuhan pokok yang juga sering disebut barang kebutuhan 

sehari-hari atau convenience goods. Kedua, barang 

kebutuhanpelengkap atau alat-alat perlengkapan hidup (rumah 

tangga) yang sering disebut shopping goods. Kemudian yang 

ketiga, adalah barang kebutuhan kemewahan atau barang 

special (specialty goods).
16

 

 Barang industrial tentu saja akan berupa bahan baku, alat- 

alat dan mesin-mesin produksi, pakaian kerja karyawan, 

perlengkapan kantor administrasi dan lain-lain.
17
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c. Produk yang tak terwujud (In-Tangible Product)Produk yang 

tak terwujud sering disebut “jasa” atau “servis”. Jasa atau 

servis ini banyak jenisnya karena masyarakat juga memiliki 

kebutuhan jasa atau servis tang beraneka ragam pula. Produk 

jasa ini bisa berupa jasa pendidikan, kecantikan, kebugaran 

tubuh, keamanan, rekreasi atau hiburan, jasa reparasi, jasa 

notariat dan lain-lain.
18

 

3. Perancangan Produk 

 Perencanaan produk sebenarnya meliputi 3 (tiga) hal yaitu : 

a. Perencanaan produk yang sama sekali baru (entirely newproduct) 

b. Redesain produk (product redesign) 

c. Kemasan atau bungkus (packing, packaging) Perencanaan produk 

yang samasekali baru. 

 Merupakan perancangan yang paling kompleks dan paling 

sulit. Pembahasan produk yang sama sekali baru akan sudah 

mencakup perencanaan yang kedua (redesain) maupun yang ketiga 

yaitu merancang kemasan produk. Perancangan produk baru tentu 

saja akan menyangkut bentuk produk atau desain produknya, 

karena produk itu belum pernah ada. Masalah ini sering disebut 

sebagai perancangan atau pengembangan produk baru (New 

Product Development yang disingkat NPD ).
19
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4. Pengertian Label (labeling) 

 Labeling berkaitan erat dengan pengemasan. Labelmerupakan 

bagian dari suatu produk yang menyampaikan informasi mengenai 

produk dan penjual. Sebuah label bisa merupakan bagian dari 

kemasan, atau bisa pula merupakan etiket (tanda pengenal) yang 

dicantelkan pada produk.
20

 

     Misalnya produk makanan yang disajikan dengan cita rasa yang 

enak dan berkualitas. Dilabelkan tercantum informasi produk makanan 

tentang takaran nilai gizi, berat netto, komposisi bahan olahan, nomor 

register produk, label halal, DEP. KES. Dan lain-lain.
21

 

Pengertian yang lain mengenai label yaitu bagian sebuah produk 

yang memberikan informasi tentang produk atau penjualannya. Tipe-

tipe label antara lain :
22

 

a. Label merek (a brand label) adalah merek yang diletakkan pada 

produk atau kemasan atau semata-mata berfungsi sebagai merek, 

misal Kosmetik Wardah. 

b. Label tingkat kualitas (grade label) yaitu label yang 

mengidentifikasikan kualitas produk melalui huruf, angka atau 

abjad, misal Wardah type 1, 2, 3. 

c. Label  diskriptif(descriptive  label)  yaitu  label  yang memberikan 

informasi tentang penggunaan, pemeliharaan penampilan dan ciri-
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ciri lainnya, misal wardah night, wardah lightening, wardah 

suncren gel. 

Adapun fungsi label meliputi :
23

 

a.  Mengidentifikasikan produk atau merek. 

b. Menggolongkan produk, misal wardah dalam kemasan golongan a, 

b, c. 

c.  Menjelaskan beberapa hal mengenai produk.  

d. Sebagai alat promosi. 

  Sejumlah keterangan yang dapat dimanfaatkan untuk mengetahui 

apakah produk yang dibeli mengandung unsur-unsur yang diharamkan 

atau membahayakan bagi kesehatan adalah sebagai berikut : 

a. Keterangan bahan tambahan. 

  Kebanyakan produsen tidak merinci jenis bahan-bahan tambahan 

yang digunakan.Biasanya digunakan istilah-istilah umum kelompok 

seperti stabilizer, pewarna, flavor, enzim, antoi foaming, atau gelling 

agent atau hanya mencantumakan kode internasional E untuk bahan 

tambahan makanan padahal bahan-bahan tersebut rawan haram. Kode 

E sendiri adalah kode International (Eropa) untuk bahan tambahan 

makanan yang diikuti tiga angka dibelakangnya yang berfungsi 

sebagai identitas dan pembeda jenis.
4 

b. Komposisi dan nilai gizi
 

  Secara umum informasi nilai gizi yang diberikan adalah kadar air, 

kadar protein, kadar lemak, vitamin, dan mineral. Sering pada kemasan 
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ditambahkan informasi tambahan seperti kolestrol, tinggi kalsium dan 

lain-lain.Yang perlu dicermati oleh konsumen adalah iklan yang 

bombastis atau berlebihan mengenai manfaat maupun khasiat produk 

padahal sering kali kondisi sebenarnya tidak seperti yang diiklankan.
24

 

c. Batas Kadaluwarsa.
 

  Sebuah produk harus dilengkapi dengan tanggal kadaluwarsa yang 

menyatakan umur pemakaian dan kelayakan pemakaian atau 

penggunaan produk. Menurut PP No. 69 tahun 1999 tentang Label 

Halal dan Iklan Pangan Pasal 27 Ayat 2 berbunyi “pencantuman 

tanggal, bulan dan tahun yang dimaksud dalam ayat 1 dilakukan 

setelah pencantuman tulisan “baik digunakan sebelum tanggal” sesuai 

dengan jenis dan daya tahan produk yang bersangkutan. Sedangkan 

ayat 3 berbunyi “dalam hal produk pangan yang kadaluwarsa lebih dari 

tiga bulan dibolehkan hanya mencantumkan bulan dan tahun 

kadaluwarsanya.
25

 

d. Keterangan Legalitas
 

     Keterangan legalitas memberikan informasi bahwa produk telah 

terdaftar dibadan pengawasan obat dan makanan (Badan POM), berupa 

kode nomor registrasi, kode MD dan SP adalah untuk makanan local 

dan ML untuk makanan impor. Kode MD untuk produk industri 

menengah besar sedangkan SP untuk industri menengah kecil. Namun, 

masih banyak produk yang berlabel halalakan tetapi, tidak terdaftar 
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sebagai produk yang telah disertifikasi halal, hal ini khususnya produk 

yang berkode SP atau tidak berkode sama sekali.
26

 

     Disamping pencantuman label banyak dipengaruhi oleh 

penetapan harga per unit, masa kadaluwarsa, pencantuman besarnya 

nilai gizi dan keterangan legalitas. Sejak lama terdapat persoalan 

hukum sehubungan dengan label ini. Label bisa menyesatkan 

konsumen atau dapat pula gagal menjelaskan isi produk yang penting 

atau gagal mencakup peringatan keamanan produk. Akhir-akhir ini 

praktik pemberian label telah dipengaruhi oleh unit harga (penjelasan 

harga per unit ukuran standar), pencantuman tanggal (penjelasan batas 

masa jual produk), dan label gizi (penjelasan nilai kandungan gizi). 

Para penjual harus menjelaskan bahwa label mereka berisi sesuai 

informasi yang ditulis sebelum memperdagangkan produk-produk 

baru.
27

 

 

a)  Pemberian Etiket (Labeling) 

Bagian yang merupakan kesatuan dari kemasan adalah 

etiketnya (labeling). Pemberian etiket biasanya mengambil satu dari 

dua bentuk: etiket yang membujuk (persuasivelabeling) dan etiket 

yang memberi informasi (informational labeling). Etiket yang 

membujuk (persuasive labeling) memfokuskan pada tema promosi 

atau logo, dan informasi konsumen adalah yang kedua.Price Pfister 

membuat suatu label baru, etiket yang membujuk menampilkan 
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sebuah gambar label halal, nama merek, dan lambang dengan tujuan 

memperkuat identitas merek dan menjadi dikenal sebagai suatu 

merek bukan sebagai suatu pabrik.
28

 

Etiket yang memberikan informasi (InformasiLabeling). 

Sebaliknya didesain untuk membantu konsumenmembuat pilihan 

atas suatu produk yang tepat dan mengurangi ketidaksesuaian 

terhadap harapan konsumen setelah mereka membeli.Sears 

menempelkan “label keyakinan” pada semua penutup lantainya. 

Label ini memberikan keterangan tentang produk yang berdaya 

tahan tinggi, warna, ciri-ciri, dapat dibersihkan, petunjuk perawatan 

dan standar pembuatan. Sebagian besar pabrik atau perusahaan 

menambahkan label pada produk mereka yang menjelaskan tentang 

cara produksi dibuat, seperti jenis kerangka, logo kehalalan produk, 

jumlah gulungan (coil), dan karakteristik bahan. The Nutrional 

Labeling dan Education Act tahun 1990 mengharuskan keterangan 

nutrisi yang lengkap bagi sebagian besar kemasan makanan dan 

standar tuntutan kesehatan pada pengemasan makanan. Hasil yang 

penting dari peraturan ini adalah petunjuk dari Food and Drug 

Administration dalam menggunakan  istilah seperti rendah lemak, 

ringan, pengurangan kolesterol, rendah sodium, rendah kalori dan 

segar.
29
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b) Kualifikasi Label Halal 

  Label halal tidak selalu menjamin kehalalan produk yang 

berada dalam kemasan. Penyalahgunaan logo halal juga sering 

dilakukan produsen-produsen “curang”.Kecurangan berupa 

pengganti komposisi bahan setelah mendapatkan sertifikat halal 

atau memalsukan logo halal pada produknya (bagi produsen yang 

belum memperoleh sertifikat halal dari MUI). Pemalsuan ini 

dilatarbelakangi beberapa kemungkinan, misalnya :
 

a. Sistem birokrasi yang terlalu prosedural. 

b. Kontrol dari pemerintah atau pihak yang berwenang terlalu 

longgar. 

c. Undang-Undang yang lemah.
30

 

Konsumen harus tetap waspada dan berhati-hati ketika 

membeli suatu produk. Selain label halal, kemasan produk perlu 

pencantuman tanggal kadaluwarsa (expired date) dan nomor 

registrasi dari BPPOM RI atau Depkes yang memberikan jaminan 

bahwa produk tersebut aman bagi tubuh dan tidak membahayakan 

kesehatan. Meskipun pada awalnya produk berstatus halal serta baik 

(thayyib), jika dikonsumsi melebihi batas kadaluwarsa dapat 

menjadi racun bagi tubuh.
31

 

c) Pengertian Halal 

Islam datang ketika umat manusia dalam keadaan yang tidak 

stabil (zaman jahiliyah) dalam mengkonsumsi makanan secara 
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berlebihan dan tidak teratur serta tidak tahu apa hukumnya, pada 

saat itu umat manusia dalam kebodohan oleh karena itu Allah 

menurunkan agama Islam untuk mengatur kehidupan umat manusia 

di bumi (mengatur makanan yang halal dan yang dilarang oleh 

Allah).
32

 

Suatu benda atau perbuatan yang kita lakukan itu tidak 

terlepas dari lima perkara, yaitu halal, haram, syubhat, makruh dan 

mubah. Terhadap barang yang halal secara mutlak kita disuruh 

Allah untuk memakannya.Karena makanan yang halal itu dapat 

menambah cahaya iman dan membuat terkabul do’anya.
33

 

Halal adalah sesuatu yang dengannya terurailah buhul yang 

membahayakan, dan Allah memperbolehkan untuk dikerjakan 

menurut ajaran Islam.
34

  Seperti yang telah terkandung dalam 

firman Allah Surah Al- Maidah : 88.  

 

 

 

 Artinya: “Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari 

apa yang Allah Telah rezekikan kepadamu, dan bertakwalah kepada 

Allah yang kamu beriman kepada-Nya”. (QS. Al- Ma’idah: 88).
35
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Kata halal berasal dari akar kata yang berarti lepas atau tidak 

terikat.Sesuatu yang halal artinya sesuatu yang terlepas dari ikatan 

bahaya duniawi dan ukhrawi.Dalam bahasa hukum, kata halal juga 

berarti boleh.Kata thayyib dari segi bahasa berarti lezat, baik, sehat, 

menentramkan dan yang paling utama.Dalam konteks makanan, 

thayyib artinya makanan yang tidak kotor dari segi dzatnya atau 

kedaluarsa (rusak) atau dicampuri benda najis.
36

 

Secara singkat dapat dikatakan bahwa makanan thayyib 

adalah makanan yang sehat, proporsional dan aman (halal).Untuk 

dapat menilai suatu makanan itu thayyib (bergizi) atau tidak harus 

terlebih dahulu diketahui komposisinya.Bahan makanan yang 

thayyib bagi umat Islam harus terlebih dahulu memenuhi syarat 

halal, karena bahan makanan yang menurut ilmu pengetahuan 

tergolong baik, belum tentu termasuk makanan yang halal.
37

 

Tubuh manusia memerlukan makanan dan minuman yang 

halal, sehat dan baik dikonsumsi oleh tubuh sehinggatidak 

mencelakakan diri manusia.Kesehatan adalah hak bagi semua orang 

dan merupakan tujuan sosial di seluruh dunia.
38

 

Allah memberi batasan-batasan untuk makanan dan mimunan 

harus halal dan baik (thayyib) yang boleh dikonsumsi. Halal berarti 

dari cara memperolehnya, cara mengolahnya serta menyajikannya. 

Sedangkan thayyib berarti makanan itu harus baik, bermutu dan 
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bernilai gizi tinggi.
39

Ketahuilah bahwa segala sesuatu yang haram 

itu buruk, jelek dan keji, tetapi sebagiannya ada yang lebih buruk, 

lebih jelek dan lebih keji dari yang lainnya.Demikianlah pula segala 

sesuatu yang halal itu baik dan bagus, tetapi sebagiannya ada yang 

lebih baik dan lebih bagus dari yang lainnya.
40

 

  Agama Islam merupakan agama yang sangat bijak dalam 

mengatur umatnya agar tidak memakan makanan yang haram 

dengan menjelaskan semua yang halal dimakan maupun yang 

diharamkan.Allah telah menciptakan bumi lengkap dengan isinya 

agar manusia dapat memilih dan tidak mengikuti langkah-langkah 

syaitan yang selalu menggoda umat manusia untuk mengikuti 

jalanya.
41

 

 

5. Konsep Halal dan Haram 

             Al-Qur’an telah meletakkan konsep dasar halal dan haram 

yang berkenaan dengan transaksi dalam hal yang berhubungan dengan 

akuisisi, disposisi dan semacamnya.Semua hal yang menyangkut dan 

berhubungan dengan harta benda hendaknya dilihat dan dihukumi 

dengan dua kriteria halal dan haram ini. Saat membicarakan tentang 

adanya reformasi dan bimbingan Ilahi yang dibawa Muhammad pada 

manusia, sebagaimana dalam Al-Qur’an surah Al-A’raf : 157.
42
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       Artinya : “(yaitu) orang-orang yang mengikuti Rasul, Nabi yang 

ummi yang (namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil 

yang ada disisi mereka, yang menyuruh mereka mengerjakan yang 

ma’ruf dan melarang mereka melakukan yang mukar dan 

menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan bagi 

mereka segala yang buruk danmembuang dari mereka beban-beban 

dan belenggu yang ada pada mereka.” (QS. Al-A’raf : 157). 

        Perbedaan halal dan haram bukan saja mengharuskan tujuannya 

mesti benar, namun sarana untuk mencapai tujuan itu juga haruslah 

baik.Perintah Al-Qur’an untuk mencari nafkah setelah melakukan 

ibadah ritual, mengimplementasikan bahwa seseorang hendaknya 

mengikuti perilaku yang diperkenankan dan dihalalkan dalam 

mendapatkan penghasilan.Penyucian hati yang dihasilkan oleh ibadah 

ritual juga hendaknya menyucikan niat dan metode mereka dalam 

mencari nafkah dan penghasilan.
43

 

 

6. Sertifikasi Halal LPPOM MUI (Majelis Ulama Indonesia) 

Dasar hukum diberlakukannya sertifikasi halal adalahhanya 

bersumber dari ketentuan syariat (al-hukm asy-syar’i).Untuk menjamin 

pemberlakuan ketentuan syariah ini terkait hukum halal haram, 
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diperlukan regulasi yang bersifat procedural (al-hukm al-

ijrai’).Adapun dasar hukum berlakunya sertifikasi halal dalam QS. An-

Nahl: 114, adalah sebagai berikut :
44

 

 

 

 

Artinya : “Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezki yang 

telah diberikan Allah kepadamu; dan syukurilah nikmat Allah, jika 

kamu hanya kepada-Nya saja menyembah.” (QS. An-Nahl : 114).
45

 

 

Negara Republik Indonesia merupakan Negara dengan 

penduduk muslim terbesar di dunia. Jumlah penduduknya mencapai 

sekitar 220 juta jiwa, diantaranya adalah 87% kaum muslimin, yaitu 

sekitar 200 juta jiwa beragama Islam. Kebanyakan mereka bermadzhab 

Syafi’i.Indonesia hanya memiliki satu buah lembaga saja untuk 

mengurusi Sertifikasi Halal ini. Agar tidak terulang kembali tuntutan 

dan protes masyarakat di masa mendatang, maka Pimpinan Majelis 

Ulama Indonesia (MUI) membentuk sebuah lembaga khusus untuk 

mengkahi pangan, obat, dan kosmetika ( LP POM)
46

 

Hal ini dituangkan dalam keputusan MUI No. 

kep.18/MUI/1/1989. 

1)  Serupa pada masa mendatang.  
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2)  Menjaga kaum muslim untuk mengonsumsi bahan-bahan makanan 

yang halal saja. Keterangan tentang lembaga tersebut:
47

 

Nama dan Alamat 

Lembaga ini bernama Lembaga Pengkajian Pangan, Obat dan 

Kosmetika (LP POM). Dalam bahasa Inggris, The 

AssessmentInstitute for Foods, Drugs, and Cosmetics. Dengan 

alamatlama :Masjid Istiqlal, Ruang 25 Jakarta 10710 Indonesia, 

Telf/Fax : ( 021 ) 3507466. 

 Sedangkan alamat baru : Jl. Proklamasi No. 51 Menteng 

Jakarta Pusat LP POM memilih sebuah Laboratorium Kimia hsil 

kerjasama dengan Institut Pertanian Bogor (IPB) Bogor Jawa Barat 

Indonesia dengan alamat:Jl. Lodaya II No. 3 Bogor 16151. Telp. 

(0251) 356748, 323166 Fax : (0251) 358747 Bogor-Indonesia. 

Sertifikasi Halal adalah fatwa tertulis Majelis Ulama Indonesia 

(MUI) yang menyatakan kehalalan suatu produk sesuai dengan syariat 

Islam.Sertifikat Halal ini merupakan syarat untuk mencantumkan label 

halal pada kemasan produk.
48

 

Sertifikasi halal berlaku selama 2 tahun, dikeluarkan MUI dengan 

pengesahan Departemen Agama.Khusus untuk daging yang diekspor, 

Surat Keterangan Halal diberikan untuk setiap pengapalan. Sertifikat halal 
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bisa dicabut sebelum masa berlakunya habis, jika produsen terbukti 

melakukan penyalahgunaan label halal pada produknya.
49

 

Berdasarkan panduan Sertifikat Halal Departemen Agama Tahun 

2003, produk Halal memiliki kriteria : 

a. Tidak mengandung babi dan bahan makanan yang berasal dari babi. 

b. Tidak mengandung bahan-bahan yang diharamkan, seperti bahan-bahan 

dari organ manusia, darah, kotoran, dan sebagainya. 

c. Semua bahan yang berasal dari halal dan disembelih melalui syariat 

Islam. 

d. Semua makanan dan minuman yang tidak mengandung khamer.
50

 

Sertifikat   yang  menyatakan  kehalalan  suatu  produkmakanan 

dan minuman, obat-obatan dan kosmetika oleh LP POM MUI hanya 

mencakup sebatas perlindungan pada wilayah nilai hukum subtansial 

(dzaliyah) suatu produk. Ketika suatu produk makanan yang sudah 

dinyatakan halal oleh MUI (berlabel halal), tapi dalam kenyataannya 

ditemukan adanya unsur campuran barang haram atau najis, seperti kasus 

mutakhir “Ajinomoto”, maka dalam kasus ini MUI sudah mengantisipasi 

dengan mengadakan kebijaksanaan bahwa MUI suatu saat akan 

mengadakan pemeriksaan secara mendadak dan acak melalui laboratorium 

pada barang yang dinyatakan halal. 

Jika kemudian ditemukan adanya unsur tercampur dengan barang 

haram atau najis dalam barang bersangkutan, maka MUI akan 
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mengumumkanlangsung atas keharaman barang tersebut melalui Jurnal 

HalalLP POM MUI dan media massa lain (cetak atau elektronika), 

walaupun masa berlaku sertifikat halalnya belum habis. Hal ini dilakukan 

karena produsen telah menyalahi kesepakatan bahwa produsen akan selalu 

tetap menjaga kehalalan produk selama masa sertifikat halal berlaku.
51

 

Gambar 2. 2 

Bagan Proses Sertifikasi Halal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sebenarnya sebagai muslim di Indonesia kita bersyukur, karena 

Majlis Ulama Indonesia melalui LP POM MUI secara berkala 

mengeluarkan daftar produk halal. Konsumen tidak perlu ragu lagi 

terhadap produk yag sudah dipasang label ini. Bentuknya adalah “stiker 
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warna hijau, tertulis Halal LP POM MUI”, dan letaknya di bagian kanan 

atas kemasan.
52

 

Walaupun demikian bukanlah berarti bahwa produk lain yang belum 

mencantumkan sertifikat dan memasang label halal dari LP POM MUI itu 

pasti haram. Tentu tidaklah demikian, sebab boleh jadi mereka masih 

mengurusnya, karena sebelum label itu diberikan, LP POM MUI harus 

melakukan audit yang cukup ketat.
53

 

 

7.  Kiat Memilih Produk Halal
 

Sebenarnya sebagai muslim di Indonesia kita bersyukur, karena 

Majlis Ulama Indonesia melalui LP POM MUI secara berkala 

mengeluarkan daftar produk halal. Konsumen tidak perlu ragu lagi 

terhadap produk yag sudah dipasang label ini. Bentuknya adalah “stiker 

warna hijau, tertulis Halal LP POM MUI”, dan letaknya di bagian kanan 

atas kemasan.
54

 

Walaupun demikian bukanlah berarti bahwa produk lain yang 

belum mencantumkan sertifikat dan memasang label halal dari LP POM 

MUI itu pasti haram. Tentu tidaklah demikian, sebab boleh jadi mereka 

masih mengurusnya, karena sebelum label itu diberikan, LP POM MUI 

harus melakukan audit yang cukup ketat.
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Tabel 2. 1 

Daftar Kandungan (Ingredient) dan Statusnya.
56

 

                                                             
 

56
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INGREDIENT STATUS 

Acetic acid Halal 

Alkohol Haram 

Ammonium Sulfate Halal 

Ammonium chloride Halal 

Animal shortening Haram 

Ascorbic acid Halal 

Aspartame Halal 

Bacon Haram 

Benzoate / benzoid acid Halal 

Calcium carbonate Halal 

Carrageenan Halal 

Cholesterol Mubah 

Citric acid Halal 

Collagen (babi) Haram 

Com syrup Halal 

Dextrin/dextrose Halal 

Dicalcium phosphate Halal 

Diglyceride Mubah 

Enzim Mubah 

Ergocalciferol Halal 

Ergosterol Halal 

Fatty acid Mubah 

Ferrous sulfate Halal 

Fructose Halal 
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Berdasarkan tabel 2.1 daftar kandungan dan statusnya diatas 

tentang kriteria makanan halal dan statusnya dapat disimpulkan bagi setiap 

muslim, makan dan minum tisdak hanya untuk kepentingan 

mengenyangkan perut, untuk mendapatkan kenikmatan dan untuk 

menguatkan fisik, akan tetapi lebih dari itu, terkait juga dengan hubungan 

antara hamba dengan Allah, terkait dengan keselamatan dalam kehidupan 

akhirat. Tuntunan Islam telah jelas, bahwa makanan halal akan 

Gelatin Haram 

Glucose Halal 

Glyceride Mubah 

Gum acacia Halal 

Hydrogenated oil Halal 

Hydrolyzed Animal Protein Mubah 

Hedrolyzed Vegetable 
Protein Halal 

Leavenings Halal 

Lechithin Halal 

Malto dextrin Halal 

Monocalcium pospate Halal 

Mono saccharides Halal 

Pectic materials Halal 

Pectin Halal 

Potassium benzoate Halal 

Saccharine Halal 

Vinegar Halal 

Yeast Halal 

Yeast Halal 
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mendatangkan keberkahan dan keselamatan serta pahala, sebaliknya 

makanan haram mendatangkan dosa dan mengundang azab Allah.
57 

 

C. TINJAUAN PUSTAKA 
 

 Berikut, penelitian-penelitian terdahulu yang hampir satu macam 

dengan skripsi yang diteliti pada kesempatan ini diantaranya : 

1. Yuli Mutiah Rambe dan Sya’ad Afifuddin
58

 (2012) yang berjudul 

“Pengaruh Pencantuman Label Halal Pada Kemasan Mie Instan 

Terhadap Minat Pembelian Masyarakat Muslim (Studi Kasus Pada 

Mahasiswa Universitas Al-Washliyah, Medan)”. Hasil penelitian 

tersebut menjelaskan “bahwa pencantuman label halal memberikan 

pengaruh sebesar 31,1% terhadap minat beli. Ini berarti masih terdapat 

faktor lain yang mempengaruhi minat beli mahasiswa, diantaranya 

adalah mengerti tidaknya audiens (mahasiswa) terhadap stimulus 

(kemasan mie instan) dan penerimaan terhadap stimulus (kemasan mie 

instan) serta frekuensi. Hasil lain yang diperoleh dari penelitian ini 

yakni, minat beli mahasiswa Universitas Al-Wasliyah Medan terhadap 

produk mie instan tergolong tinggi dan keyakinan mahasiswa terhadap 

pencantuman label halal pada kemasan mie instan, dinyatakan tinggi”.  
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2. Dewi Kurnia Sari dan Ilyda Sudardjat
59

 (2013) yang berjudul “Analisis 

Pengaruh Labelisasi Halal Terhadap Keputusan Pembelian Produk 

Makanan Impor Dalam Kemasan Pada Mahasiswa Kedokteran 

Universitas Sumatera Utara”. Hasil penelitian tersebut menjelaskan 

bahwa “terdapat hubungan antara labelisasi halal dengan keputusan pembelian 

produk makanan impor dalam kemasan, hal ini dapat dilihat dari nilai 

0,025<0,05  maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 

dinyatakan diterima”. Pernyataan labelisasi halal menjadikan 

kenyamanan dan keamanan untuk konsumen muslim dalam 

mengkonsumsi produk impor (makanan) dalam kemasan diketahui 

bahwa terdapat 52 responden (63,41%) yang menjawab setuju. 

3. Nur Hadiati Endah
60

 (2014) yang berjudul “Perilaku Pembelian 

Kosmetik Berlabel Halal Oleh Konsumen Indonesia” dengan hasil 

penelitian menyatakan “bahwa tiga anteseden dari intensi yaitu sikap, 

norma subjektif dan persepsi kendali perilaku memiliki pengaruh yang 

positif terhadap intensi konsumen untuk membeli kosmetik halal. 

Norma subjektif yang menggambarkan seberapa besar konsumen 

dipengaruhi oleh orang-orang di sekitarnya merupakan faktor yang 

memiliki pengaruh paling besar dan juga terbukti memiliki hubungan 

positif terhadap faktor sikap sehingga strategi pemasaran produk halal 

dapat lebih dioptimalkan melalui pendekatan kelompok”. 
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4. Rizal Wahyu Kusuma
61

 (2015) yang berjudul “Pengaruh Kualitas 

Produk, Harga, Fasilitas dan Emosional Terhadap Kepuasan 

Pelanggan”. Dengan hasil penelitian menerangkan “bahwa variabel 

kualitas produk, harga, fasilitas dan emosional berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan pelanggan. Dan ditinjau dari keeratan antara 

kualitas produk, harga, fasilitas dan emosional terhadap kepuasan 

pelanggan Somerset Surabaya Hotel memiliki hubungan yang cukup 

tinggi” 

5. Kusnandar, Imam Suroso dan Adi Prasodjo
62

 (2015) yang berjudul 

“Pengaruh Citra Merek Dan Kesadaran Label Halal Produk Kosmetik 

La Tulipe Terhadap Minat Konsumen Untuk Membeli Ulang Di Kota 

Banyuwangi” hasil penelitian ini menyatakan “bahwa a). brand image 

berpengaruh positif signifikan terhadap minat membeli ulang 

konsumen produk La Tulipe di Kota Banyuwangi. Keseluruhan 

persepsi brand image responden terhadap produk kosmetik merek La 

Tulipe terbentuk berdasarkan asosiasi merek, dukungan asosiasi 

merek, keunikan asosiasi merek. b). kesadaran label halal berpengaruh 

positif signifikan terhadap minat membeli ulang konsumen produk La 

Tulipe di Kota Banyuwangi. Keseluruhan persepsi kesadaran label 

halal responden terhadap produk kosmetik merek La Tulipe terbentuk 

berdasarkan kesadaran dan keyakinan bahwa produk yang berlabel 
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halal dari MUI benar-benar halal, kesadaran dan keyakinan bahwa 

produk yang tertera adanya label halal layak untuk digunakan”. 

Adapun pembeda dalam penelitian yang penulis lakukan, yang 

pertama sekalin jurusan dan fakultas yang berbeda yang 

mengakibatkan penelitian ini berbeda, penelitian ini berfokus pada 

nilai-nilai Islam, dengan kata lain pesan-pesan dakwah selalu diangkat. 

Penelitian yang penulis angkat dengan judul Peranan Lembaga 

Pengkajian Pangan Obat-Obatan Dan Kosmetik Majelis Ulama 

Indonesia (LPPOM MUI) Provinsi Lampung  Pada Label Halal 

Sebuah Produk, dalam penelitian ini penulis akan menjawab rumusan 

masalah yaitu bagaimanakah peranan LPPOM MUI Provinsi Lampung 

dalam pelabelan pada sebuah prodak, penelitian ini selain menjawab 

kegelisahan umat muslim di Provinsi Lampung, yang mana seorang 

muslim mesti mejaga makanan, konsumsi, obat-obat, kosmetik 

terhindar dari barang haram agar ibadah yang dilakukan setiap harinya 

dapat diterima oleh Allah SWT.  
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